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ABSTRAK 

MUJAHIDIN SILASIH. I011 17 1522.  Analisis Kelayakan  Finansial  Usaha  

Peternakan pada Fase Layer di CV. Subur Jatim Farm, Kecamatan Bajeng, 

Kabupaten Gowa. Dibimbing oleh Aslina Asnawi dan Vidyahwati Tenrisanna. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan finansial pada usaha 

peternakan ayam ras petelur fase layer di CV. Subur Jatim Farm. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu studi kasus. Metode pengumpulan data pada 

penelitian ini yaitu observasi, wawancara, dan kuisioner. Analisis kelayakan 

finansial dilakukan dengan pendekatan harga produksi, R/C Ratio (Revenue Cost 

of Ratio), dan Break Even Point (BEP). Hasil analisis finansial diketahui bahwa 

dari perhitungan rata-rata nilai R/C ratio, dan Break Even Point (BEP) yang dapat 

menentukan kelayakan finansial pada suatu usaha peternakan. Diketahui usaha 

peternakan ayam ras petelur di CV. Subur Jatim Farm mendapat nilai R/C ratio 

sebesar 1,57, BEP produksi sebanyak 38.644 Rak, dan BEP harga sebanyak 

25.556/Rak. Hal ini menunjukkan bahwa usaha peternakan layak di jalankan dan 

di kembangkan. Berdasarkan hasil analisis break event point pada usaha 

peternakan ayam ras petelur di CV Subur Jatim Farm mencapai titik impas 

diantara bulan 10 ke bulan 11, karena jalan bulan ke 10 sebanyak 35.112 rak dan 

di bulan ke 11 sebanyak 39.015 rak. 

 

Kata kunci : Ayam Ras Petelur, Kelayakan Finansial, R/C Ratio, Break Event 

Point.
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ABSTRACT 

MUJAHIDIN SILASIH. I011 17 1522. Financial Feasibility Analysis of 

Livestock Business at Layer Phase in CV. Subur Jatim Farm, Bajeng District, 

Gowa Regency. Supervised by Aslina Asnawi and Vidyahwati Tenrisanna. 

 

This study aims to determine the financial feasibility of laying hens at the layer 

phase of the CV. Subur Jatim Farm. The method used in this research is a case 

study. Data collection methods in this study are observation, interviews, and 

questionnaires. Financial feasibility analysis is carried out using the production 

price approach, R/C Ratio (Revenue Cost  Ratio), and Break Even Point (BEP). 

The results of the financial analysis show that from the calculation of the average 

value of the R/C ratio, and the Break Even Point (BEP) can determine the 

financial feasibility of a livestock business. The results of the study  in the CV. 

Subur Jatim Farm showed  that  the R/C ratio was 1.57,  the production BEP was 

38,644 trays, and the price BEP was IDR 25,556/tray. This shows that the 

livestock business is feasible to run and develop. Based on the results of the break 

event point analysis, the laying hens at CV Subur Jatim Farm reached the break-

even point between the 10th and 11th months, because the 10th month was 35,112 

trays and in the 11th month it was 39,015 trays. 

 

Key words : Laying hens, Financial Feasibility, R/C ratio, Break Event Point.
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Peternakan merupakan subsektor dari pertanian yang menyediakan bahan 

pangan hewani pada masyarakat. Kebutuhan protein hewani di indonesia semakin 

meningkat seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk, tingkat pendidikan, 

kesadaran masyarakat terhadap gizi dan peranan zat-zat makanan khususnya 

protein bagi kehidupan, sehingga perkembangan sektor peternakan memberikan 

dampak positif bagi masyarakat untuk peningkatan perbaikan gizi dan dampak 

positif dari pelaku ternak yaitu meningkatnya kesejahteraan peternak itu sendiri 

(Mawarni, 2016). 

Perkembangan konsumsi protein hewani pada tahun 2020 di Indonesia 

untuk daerah perkotaan sekitar 21,9 gram/kap/hari dan di daerah pedesaan 17,3 

gram/kap/hari (Badan Ketahanan Pangan. 2020). 

Salah satu sumber protein hewani yang dibutuhkan oleh tubuh yaitu telur. 

Telur merupakan salah satu sumber protein hewani yang dibutuhkan oleh tubuh, 

dan mengandung asam amino esensial yang lengkap. Telur banyak dikonsumsi 

oleh masyarakat karena mudah diolah, harganya murah, dan memiliki kandungan 

zat yang sempurna (Suryani, 2015). 

Nilai gizi telur sangat lengkap, isi telur terdiri dari 35 % kuning telur dan 

65 % putih telur. Putih telur dengan kata lain disebut albumin, dimana albumin 

mengandung lebih dari 50 % protein telur. Putih telur mengandung protein yang 

lebih tinggi, sedangkan kuning telur kaya akan vitamin dibandingkan putih telur, 

terutama vitamin A. Vitamin di dalam kuning telur umumnya bersifat larut dalam 

lemak. Salah satu keunggulan protein telur dibandingkan dengan protein hewani 
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lainnya adalah daya cernanya yang sangat tinggi. Artinya, setiap gram protein 

yang masuk akan dicerna di dalam tubuh secara sempurna (Suryani, 2015). 

Upaya memperoleh keuntungan yang besar dan berkelanjutan merupakan 

sasaran utama bagi semua kegiatan usaha termasuk di dalamnya usaha peternakan 

ayam petelur, yang pada akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan bagi pelaku 

usaha peternakan ayam petelur tersebut. Mencapai sasaran tersebut perlu adanya 

langkah upaya, salah satu diantaranya dengan mengetahui kelayakan suatu usaha 

peternakan ayam petelur (Sularso, 2013). 

Salah  satu  usaha  peternakan ayam ras petelur di Kabupaten Gowa dan 

sudah berjalan cukup lama adalah Subur Jatim Farm. Populasi ayam petelur di  

Subur Jatim Farm sebanyak 4.000 ekor. Populasi ini menunjukkan bahwa  

peternakan ayam ras petelur di Subur Jatim memiliki potensi untuk  

dikembangkan. Subur Jatim Farm didirikan pada tahun 2015, di jalan Poros 

Limbung-Takalar pada awal berdirinya diisi ayam petelur fase layer berjumlah  

1000 ekor. Pada tahun 2016 hingga sekarang terdapat kecenderungan  

peningkatan populasi. Namun dua tahun belakangan ini di masa pandemi covid-

19 sangat berdampak pada penjualan telur ayam ras. Hal ini di sebabkan karena 

fluktuasi pada harga pakan seperti jagung itu cenderung naik sehingga 

menyebabkan harga pakan ikut naik. Oleh karena itu sebagai usaha peternakan 

ayam ras petelur yang masih bertahan dimasa pandemi ini tentu ada beberapa hal 

yang dilakukan seperti dukungan finansial dari pihak perusahaan. Untuk itu, perlu 

dilakukan analisis mengenai kelayakan finansial agar dapat mengetahui usaha ini 

bisa berkembang dan tetap layak atau tidak untuk di jalankan. Hal inilah yang 

melatarbelakangi penelitian ini dilakukan dengan judul analisis kelayakan 

finansial usaha peternakan ayam ras petelur.
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Rumusan Masalah  

 Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di latar belakang maka 

dirumuskan masalah penilitian adalah bagaimana kelayakan finansial pada usaha 

peternakan ayam ras petelur di CV Subur Jatim Farm. 

Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui kelayakan 

finansial pada usaha peternakan ayam ras petelur di CV Subur Jatim Farm. 

Manfaat Penelitian  

1. Untuk menambah pengetahuan peneliti mengenai analisis kelayakan finansial 

usaha peternakan ayam ras petelur di CV Subur Jatm Farm. 

2. Sebagai bahan informasi dan kajian bagi semua pihak yang berkepentingan  

dalam pengembangan usaha peternakan ayam ras petelur. 

3. Sebagai pengembangan ilmu yang dapat dijadikan referensi bagi penelitian 

selanjutnya, sehingga dapat memperbaiki keterbatasan dalam penelitian ini 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan Umum Usaha Peternakan Ayam Petelur 

Peternakan merupakan bidang usaha yang sangat penting dalam kehidupan 

umat manusia sebagai subsektor pertanian. Subsektor peternakan kegiatan dapat 

menyediakan masyarakat pangan hewani untuk perkembangan dan pertumbuhan. 

Subsektor peternakan pembangunan harus dilaksanakan secara bertahap dan 

berencana untuk meningkatkan masyarakat kesejahteraan. Usaha peternakan 

dalam bentuk perusahaan peternakan atau peternakan rakyat yang dilakukan 

secara teratur dan terus-menerus pada suatu tempat dalam jangka waktu tertentu. 

Hal ini dimaksudkan untuk tujuan komersial atau sebagai usaha sampingan, untuk 

menghasilkan ternak bibit atau ternak potong, telur, susu serta menggemukkan 

suatu jenis ternak termasuk mengumpulkan, mengedarkan, dan memasarkannya. 

Peningkatan produksi ternak dapat meningkatkan pendapatan masyarakat 

peternak dari waktu ke waktu dengan cara mendorong peternak agar mampu 

bersaing secara lokal, regional, nasional, internasional (Saragih, 2010). 

Usaha sektor peternakan ayam petelur merupakan bidang usaha yang 

memberikan peranan sangat besar dalam pemenuhan kebutuhan protein hewani 

dan berbagai keperluan industri. Protein yang terdapat pada telur memiliki fungsi 

penting dalam kehidupan sehari-hari manusia karena mengandung berbagai asam 

amino yang diperlukan untuk pertumbuhan dan kecerdasan manusia. Peranan ini 

tidak dapat di gantikan oleh sumber protein nabati. Sampai saat ini masyarakat di 

Indonesia sangat gemar mengkonsumsi telur ayam, terutama ayam ras yang 

disebabkan oleh rasanya yang enak dan manfaatnya yang sangat baik bagi 

kesehatan karena telur ayam merupakan salah satu bahan pangan yang memiliki 
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protein hewani yang cukup lengkap karena memiliki kandungan protein yang 

cukup tinggi yaitu 13 –14%. Telur ayam juga sangat sering digunakan sebagai 

lauk-pauk utama dan bahan campuran pembuatan makanan . Konsumsi telur di 

Indonesia sebagian besar dipenuhi dari telur ayam ras yaitu 91,82% (Setyono, 

dkk., 2013). 

Prospek usaha peternakan ayam ras petelur di Indonesia dinilai sangat baik 

dilihat dari pasar dalam negeri maupun luar negeri, jika ditinjau dari sisi 

penawaran dan permintaan. Di sisi penawaran, kapasitas produksi peternakan 

ayam ras petelur di Indonesia masih belum mencapai kapasitas produksi yang 

sesungguhnya (Abidin, 2003). 

 Ayam ras petelur merupakan hasil rekayasa genetis berdasarkan karakter-

karakter dari ayam-ayam yang sebelumnya ada. Perbaikan-perbaikan genetik terus 

diupayakan agar mencapai performance yang optimal, sehingga dapat 

memproduksi telur dalam jumlah yang banyak. Salah satu keuntungan dari ayam 

ras petelur adalah produksi telurnya yang lebih tinggi dibandingkan produksi telur 

ayam buras dan jenis ayam ras petelur yang lain. Memilih ayam petelur 

memerlukan keahlian tersendiri, baik keahlian yang didapat dari pengalaman 

maupun dari belajar dengan banyak peraktek pada ahlinya. Pemilihan ayam 

petelur diperlukan guna mendapatkan produktivitas peternakan yang tinggi 

dengan menerapkan sistem seleksi untuk mengeluarkan ayam-ayam yang rendah 

produksinya (Muis dkk., 2017). 

Ayam petelur merupakan salah satu komoditi ternak penyumbang protein 

hewani yang mampu menghasilkan produk yang bergizi tinggi. Tingkat nilai gizi 

dari hasil produksi ayam petelur mengacu pada kualitas telur baik kualitas 

eksternal dan internal. Kualitas eksternal telur difokuskan pada berat telur, berat 
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cangkang, panjang telur dan lebar telur, sedangkan kualitas internal telur 

difokuskan pada indeks putih telur, indeks kuning telur, warna kuning telur 

(Harmayanda, dkk., 2016). 

Ayam petelur adalah ayam betina dewasa yang dipelihara khusus untuk 

diambil telurnya. Asal mula ayam ras ini berasal dari ayam hutan yang ditangkap 

dan dipelihara serta dapat bertelur cukup banyak. Tahun demi tahun ayam hutan 

dari seluruh wilayah dunia diseleksi secara ketat oleh para pakar. Beberapa 

persilangan bangsa ayam di dunia dikembangkan menjadi beberapa jenis ayam 

komersial, salah satunya jenis petelur (Layer), Persilangan dan seleksi itu 

dilakukan cukup lama, setiap kali dalam persilangan sifat-sifat baik dipertahankan, 

sehingga dikenal dengan ayam petelur unggul (Kurniawan, dkk, 2018). 

Analisis  Kelayakan Finansial 

Analisis kelayakan adalah cara yang dapat dilakukan untuk menentukan 

tingkat kelayakan suatu usaha sehingga dapat diketahui kelayakan dari usaha 

tersebut untuk dijalankan (Suparno dan Maharani, 2017) 

  Untuk mengetahui kelayakan finansial salah satunya dapat  menggunakan  

R/C ratio, kegunaan dari R/C ratio yaitu untuk menunjukkan perbandingan antara  

penerimaan dengan total biaya yang dikeluarkan (Subramanyam, dkk, 2005) 

a.  Biaya Produksi 

 Biaya produksi peternakan adalah biaya yang menyebabkan proses 

produksi berjalan lancar, perhitungan biaya produksi sangat penting untuk 

menghitung keuntungan yang didapatkan kemudian digunakan untuk menentukan 

suatu usaha layak untuk terus dijalankan atau tidak. Biaya produksi dibagi 

menjadi dua, yaitu biaya tetap (fixed cost) dan biaya tidak tetap (variabel cost). 

Biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan untuk beberapa kali proess produksi 
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bahkan harus dikeluarkan walaupun tidak berlangsung proses produksi. Biaya 

tidak tetap adalah biaya operasional artinya biaya yang berubah tergantung pada 

besar kecilnya produksi yang di hasilkan (Parasdya, 2013). 

b. Penerimaan  

Penerimaan usaha ternak berasal dari apa yang dihasilkan kandang yang 

berhasi dijual maka semakin besar pula pendapatan yang dihasilkan dan nilai  

tambah ternak. Penerimaan didefinisikan sebagai nilai produk total usaha dalam 

jangka waktu tertentu. Penerimaan ini dikatakan sebagai pendapatan kotor usaha 

sebab belum dikurangi dengan keseluruhan harga yang dikeluarkan selama  proses 

produksi berlangsung. Penerimaan dari usaha ayam ras petelur diperoleh dari 

produksi telur utuh, telur retak, dan ayam afkir (Triana, dkk, 2007). 

c. Pendapatan   

 Pendapatan merupakan jumlah dana yang diperoleh setelah semua biaya 

tertutupi, atau dengan kata lain pendapatan adalah selisih antara penerimaan   

dengan biaya. Pendapatan  dapat  dikelompokan  menjadi beberapa jenis, antara 

lain: 1) pendapatan total yaitu total  dari seluruh pendapatan dari penjualan  atau  

dapat dicari dengan mengurangkan total revenue dengan total cost, 2),  

pendapatan rata-rata yaitu pendapatan total yang dibagi dengan jumlah unit  

produksi yang terjual dan 3)  pendapatan  marginal  yaitu  tambahan pendapatan   

yang didapat untuk setiap tambahan adalah selisih dari tambahan pendapatan   

dengan tambahan biaya. Pendapatan adalah perkalian antara produksi yang  

diperoleh dengan harga jual. Pendapatan (keuntungan) adalah selisih antara  

penerimaan dengan semua biaya dengan rumus π = TR – TC, π adalah 

pendapatan, TR adalah total penerimaan dan TC adalah total biaya (Noor,  2008). 
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Menurut Soeharto (2002) mengkaji kelayakan usaha dari aspek finansial 

meliputi: Besaran Investasi, membuat perkiraan biaya investasi, proyeksi 

pendapatan, membuat model penilaian dan kriteria penilaian. Demikian  pula 

dalam mengkaji kelayakan usaha dari aspek analisis finansial tahapan-tahapan 

yang perlu dipertimbangkan meliputi: R/C Ratio dan BEP  kriteria kelayakan 

investasi yang biasa digunakan antara lain : 

1. R/C Ratio  

Menurut Candra dkk (2012), Pendapatan usaha yang besar tidak selalu 

mencerminkan tingkat efisiensi usaha yang tinggi. Guna mengetahui efisiensi 

usaha tersebut dapat digunakan analisis R/C ratio. R/C ratio merupakan singkatan 

dari Revenue Cost Ratio, atau dikenal dengan perbandingan antara penerimaan 

dan biaya. Suatu usaha dapat dinyatakan layak atau masih dalam tingkat efisiensi 

apabila nilai R/C ratio lebih dari satu yang artinya nilai penerimaan sama lebih 

besar dari total biaya, maka semakin besar nilai R/C ratio maka semakin besar 

pula tingkat efisiensi suatu perusahaan.  

Tingkat efisiensi suatu usaha bisa ditentukan dengan menghitung per cost 

ratio yaitu imbangan antara hasil usaha dengan total biaya produksinya, dan dapat 

diukur menggunakan analisis R/C ratio (Maulidah, 2012).  

2. Break Even Point atau Titik impas  (BEP)  

Menurut Soeharto (2002) Analisis Break Even Point (BEP) disebut juga 

Cost Volume Profit  Analysis. Arti penting analisis Break Even Point (BEP)  bagi 

manajer perusahaan dalam pengambilan keputusan keuangan adalah sebagai 

berikut, yaitu : 

 Guna menetapkan jumlah minimal yang harus diproduksi agar perusahaan 

tidak mengalami kerugian. 
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 Penetapan jumlah penjualan yang harus dicapai untuk mendapatkan laba 

tertentu. 

 Penetapan seberapa jauh menurunnya penjualan bisa ditolerir agar perusahaan 

tidak menderita rugi. 

Asumsi dasar untuk mendapatkan nilai Break Even Point (BEP) yaitu 

biaya tetap (fixed cost), biaya variabel (variable cost) dan harga jual (price). 

Break Even Point adalah titik pulang pokok dimana total pendapatan sama 

dengan total biaya. Semakin cepat suatu usaha dapat mencapai titik impas, maka 

semakin baik usaha tersebut (Suparno dan Maharani, 2017). 

Penelitian Terdahulu 

 Kurniawan, dkk (2018), Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kelayakan finansial usaha peternakan ayam petelur (layer) di Kecamatan Gading 

Rejo Kabupaten Pringsewu. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

survey yatiu metode penelitian yang mengambil sampel dari populasi penelitian 

dengan dua jenis data yaitu data primer dan data sekunder. 

 Hasil penelitian yang telah di laksanakan menunjukkan hasil analisis R/C 

rasio usaha ternak ayam ras petelur dalam satu periode, total penerimaan 

perperiode  yaitu 1.261.894.365, total penerimaan 975.825.689 perperiode yaitu 

1.261.894.365, R/C rasio perperiode yaitu 1,293. Usaha ternak ayam ras petelur 

adalah layak. Hal ini dikarenakan nilai R/C rasio (1,293). Nilai R/C > 1. Hal ini 

berarti peternak telah mampu menghasilkan perbandingan yang ideal untuk 

menghasilkan usaha yang menguntungkan, karena nilai penerimaan masih di atas 

nilai biaya yang dikeluarkan dalam usaha ternak per periode. Sedangkan nilai R/C 

= 1,293 berarti setiap penggunaan biaya Rp1.000,00 maka penerimaan yang 

diperoleh sebesar Rp1.293,00. Hasil analisis nilai BEP produksi adalah 2.879,91 
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kg, artinya pada saat rata-rata produksi 2.879,91 maka usaha ternak mengalami 

titik impas. Jika dibandingkan dengan rata-rata produksi aktual, maka nilai BEP 

produksi tersebut (2.879,91 kg) < nilai rata-rata produksi aktual (3.247 kg), 

artinya usaha ini adalah layak. 

 Murib, dkk (2016), Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

diskriptif-analisis menggunakan metode analisis regresi berganda dengan Uji R, 

uji T, dan uji F, analisis pendapatan dan analisis R/C Ratio. Berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan, maka secara umum dapat disimpulkan sebagai berikut. 

Faktor produksi peternakan yang meliputi tenaga kerja, kandang, obat-obatan, 

bibit, dan pakan secara bersama-sama memengaruhi produksi usaha ayam petelur. 

Variabel obat-obatan tidak berpengaruh nyata terhadap produksi usaha ayam 

petelur. Total biaya produksi peternakan ayam sebesar Rp 181.551.459 dan 

pendapatan kotor yang diterima adalah Rp 277.525.208, sedangkan pendapatan 

bersih adalah Rp 95.973.749. Nilai R/C ratio sebesar 1,52 yang menunjukkan 

pendapatan yang diperoleh peternak ayam petelur lebih besar daripada biaya yang 

dikeluarkan, sehingga usaha ayam petelur di Farm Harma layak untuk diusahakan.  

Triani dan Effendy (2021), Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

kelayakan finansial usaha ayam ras petelur di UD. Mutiara Petelur, penelitian ini 

telah dilaksanakan di peternakan ayam ras petelur pada UD. Mutiara Petelur di 

Kota Palu. Pemilihan lokasi ini dilakukan dengan sengaja (purposive) dengan 

pertimbangan bahwa UD. Mutiara Petelur merupakan salah satu usaha ternak 

ayam ras petelur yang tergolong dalam usaha yang sedang berkembang. 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka disimpulkan bahwa usaha ayam ras 

petelur UD. Mutiara Petelur layak secara finansial untuk diusahakan dengan 

melihat hasil perhitungan Net Present Value (NPV) yang diperoleh sebesar Rp. 
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917.291.032, Net Benefit Cost Ratio (Net B/C) yang diperoleh sebesar 1,44, 

Internal Rate of Return (IRR) yang diperoleh sebesar 46,36 persen, Payback 

Periode (PP) yang diperoleh memiliki masa pengembalian selama 2 tahun 2 bulan. 

Nur Aida dan Max Nur Alam (2015) Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pendapatan dan kelayakan usaha yang diperoleh dari usaha 

peternakan ayam petelur di Desa Potoya Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi. 

Penentuan lokasi penelitian dan responden ditentukan secara sengaja (Purposive). 

Pengumpulan data pada penelitian ini terdiri atas data primer dan data 

sekunder.Analisis data yang digunakan yaitu analisis pendapatan dan analisis 

kelayakan usaha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Pendapatan yang 

diperoleh sebesar Rp 1.880.725.200 pertahun; (2) kelayakan usaha yang diperoleh 

dengan nilai sebesar 1.89> 1. Hal ini membuktikan bahwa usaha ini layak untuk 

dijalankan.  
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Kerangka Pemikiran Penelitian 

Berikut konsep kerangka pemikiran penelitian digambarkan pada gambar 

berikut : 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram alur analisis kelayakan finansial ayam petelur di CV Subur 

Jatim Farm 

Usaha Peternakan Ayam 

Ras Petelur CV Subur 

Jatim Farm 

 Pemenuhan  kebutuhan protein hewani masyarakat masih rendah 

 Adanya permintaan yang cukup besar terhadap telur ayam ras 

 Produksi telur ayam untuk memenuhi permintaan masyarakat di 

CV Subur Jatim Farm  masih rendah 

 Investasi yang dibutuhkan untuk pengembangan usaha 

peternakan puyuh   

 
 Analisis  Kelayakan  Usaha  

  Analisis Finansial  

 R/C Ratio 

 BEP 

 
 

Tidak Layak  Layak 

Tinjauan  Ulang Usaha dapat terus dilanjutkan dan 

dapat dijadikan masukan untuk 

CV Subur Jatim Farm 


